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ndonesia sudah lama dikenal sebagai negara

agraris sehingga tertanam ekspektasi bahwa

Indonesia seharusnya mampu memproduksi sendiri
kebutuhan produk pertaniannya, paling tidak produk
yang bersifat strategis. Ironisnya masih banyak produk
pertanian strategis terpaksa diimpor untuk memenuhi
kebutuhan. Celakanya lagi, isuimpor produk pertanian
ini seringkali tidak didiskusikan dengan jernih, bahkan
dibawa ke ranah politik, sehingga masalah mendasarnya
dari waktu ke waktu tetap tidak terpecahkan.

Jika berdasarkan data, sebenarnya status Indonesia
sebagai negara agraris masih sangat berdasar
walaupun kontribusi ‘sektor pertanian dalam GDP
‘ semakin menurun. Kontribusi seharusnya dilihat juga
dari dukungan terhadap penyerapan tenaga kerja,
penyedia bahan baku industri pengolahan, sumber
devisa, alternatif sumber energi yang terbarukan dan
lain-lain. Namun demikian, ekspektasi masyarakat
terhadap status negara agraris perlu juga dikalibrasi
ulang. Negara agraris tidak berarti harus mampu
memproduksi  seluruh  produk pertanian yang
dibutuhkan. Beberapa produk pertanian yang kita
butuhkan mungkin secara agroklimat tidak sesuai
dikembangkan di Indonesia. Produk yang dapat
dikembangkan dengan baik di Indonesia pun belum
tentu memarik bagi petani atau layak secara ekonomis
untuk diusahakan mengingat kompetisi terhadap
sumber daya semakin tinggi.

Terkait dengan isu di atas, AGRIMEDIA edisi ini mencoba
mengangkat isu “Swasembada Vs. Impor Komoditas
Pertanian Strategis” untuk kasus beberapa produk
pertanian strategis Indonesia. Produk yang diangkat
lah beras oleh Prof. Dr. Ir. Rita Nurmalina Suryana,
delai oleh Prof. Dr. Ir. Rina Oktariani, MS, Daging

Editorial

oleh Dr. Sri Mulatsih, susu oleh Dr. Ir. Saptana, MSi dan
gula oleh Prof. Dr. Ir. Rita Nurmalina Suryana, MS, Dr.
Ir. Heny Kuswanti, dan Amalia Nugrahapsari, SP. Selain
artikel yang berbasis produk, juga disajikan artikel oleh
Dr. Telisa Aulia Falianty dan oleh R. Dikky Indrawan,
MM yang bersifat umum terkait tinjauan kritis terhadap
impor produk pertanian. Bagian opini diisi oleh Prof.
Dr. Ir. Muladno, MSA, Hendra Wijaya, SE, MM, Ak,
QIA, CIA, dan Yayan Rukmana, SP. Dari berbagai artikel
tersebut diharapkan akan terlihat apakah impor produk
pertanian tersebut merupakan keniscayaan atau lebih
karena masalah pengelolaan kebijakan yang tidak baik.
Bebagai tulisan tersebut sekaligus melihat secara kritis
apakah swasembada merupakan sesuatu yang bijak
dan prospektif atau lebih bernuansa politis.

Untuk bedah buku, Prof. Bustanul Arifin mereview

publikasi OECD tentang proyeksi sektor pertanian
global sampai tahun 2021 yang cenderung melambat

dengan harga komoditas yang semakin tinggi.

Sementara untuk Tokoh, AGRIMEDIA kali Ini

mengangkat profil salah satu alumni MB IPB yang telah

sukses meniti karir sebagai eksekutif di perusahaan

multinasional, yaitu Aryo Widiwardhono.

Seperti biasa AGRIMEDIA juga dilengkapi dengan
update kegiatan dan berita dari MB IPB dan IPB.

Semoga tulisan dan opini yang disajikan menginspirasi.

Selamat membaca dan berkarya.
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Hal tersebut

tergambarkan dengan baik melalui
Gambar 2. Apabila dicermati pada Gambar 2, meskipun

pola yang serupa yaitu exponential growth, namun
melihat grafik kebutuhan yang meningkat lebih tajam
dari grafik penyediaan, tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa swasembada GKP tidak mungkin terwujud
apabila dijalankan secara business as usual. Dengan
kata lain apabila tidak ada kebijakan pengungkit,
swasembada GKP hanya akan menjadi mimpi manis
semata.
yang terus membesar. Dalam hal ini pertumbuhan
penyediaan GKP lebih banyak disumbang oleh
pertumbuhan luas areal, produktivitas tebu swasta
dan kapasitas terpasang. Di sisi lain, pertumbuhan
konsumsi GKP lebih banyak disebabkan karena adanya

. pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan konsumsi
per kapita untuk kebutuhan khusus.

trend kebutuhan GKP dan penyediaan GKP memiliki

: Telah jelas bahwa
terwujud apabila dijalankan secara business as usual.
EOEeh karena itu diperlukan kebijakan pendukung
. yang dapat menurunkan defisit ketersediaan GKP
nasional hingga mencapai swasembada. Kebijakan
pendukung tersebut haruslah mampu mengakomodasi
. kepentingan dari berbagai stakeholder industri gula
Bisa dilihat dari defisit ketersediaan GKP : untuk meminimalisir
kepentingan yang bersifat kontradiktif dalam upaya
. pencapaian swasembada GKP. Bukan tidak mungkin
keberpihakan pemerintah pada salah satu stakeholder
. akan menciptakan disinsentif bagi kemajuan industri
gula Indonesia.

swasembada GKP tidak akan

adanya benturan benturan

ton
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BAGAIMANA MEWUJUDKAN SWASEMBADA :

GULA?

Upaya mewujudkan swasembada harus berangkat
dari tindakan tindakan vyang berperan sebagai
solusi konflik. Konflik  kepentingan yang sering
terjadi antara stakeholder gula tidak boleh
terus berlarut larut. Kebijakan harus
komprehensif. Pemerintah harus tepat
di tengah, menjembatani secara proporsional
heterogenitas berbagai kepentingan. Untuk itu dalam
mewujudkan swasembada GKP, perumusan kebijakan
harus berangkat dari menganalisis
para stakeholder lalu. memformulasikan berbagai

dalam membangun sebuah  model industri gula
nasional yang mampu mengakomodasi
berbagai stakeholder. Juga mumpuni dalam mengatasi
berbagai persoalan industri gula yang bersifat dinamis.

Menyederhanakan sistem industri gula nasional ke
dalam sebuah model memang tidak mudah. Namun

yang telah teruji validitas nya dapat menjadi alat
untuk mensimulasikan sebuah kebijakan. Baik itu

sebuah kebijakan. Dengan memprediksikan dampaknya
sejak awal, pemerintah dapat segera memformulasikan
tindakan pencegahan sebelum konflik kepentingan
terjadi. Melalui model ini pemerintah juga dapat

mempengaruhi industri gula nasional.

merumuskan prioritas kebijakan.

3000000,000
2250000,000
1500000,000
750000000
0.000

-750000,000

-1500000,000

EGKP. Tidak mengherankan mengingat
kepentingan
. ketersediaan GKP dibandingkan dengan kebijakan
. peningkatan luas areal dan produktivitas tebu.

: Gambar 3 menegaskan bahwa untuk mencapai
: swasembada

GKP tahun 2014 diperlukan suatu

prioritas kebijakan. Kebijakan peningkatan rendemen
. terbukti memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan kebijakan peningkatan produktivitas tebu dan
kebijakanpeningkatanluasareal. Perubahanpenyediaan
: GKP nasional melalui peningkatan rendemen mampu
dibuat secara
berada :
. ditingkatkan sebesar 1,41% per tahun, ketersediaan
GKP pada tahun 2014 akan surplus sebesar 0,016
juta ton dan terus meningkat pada tahun berikutnya,
kebutuhan

mengantarkan Indonesia mencapai swasembada
GKP pada tahun 2014. Apabila rendemen mampu

hingga mencapai surplus sebesar 2,59 juta ton pada

tahun 2025. Dengan kata lain prioritas kebijakan pada
permasalahan yang dihadapi stakeholder tersebut.
Kedua langkah awal tersebut merupakan landasan :

peningkatan rendemen memiliki kinerja yang paling
berdampak signifikan terhadap peningkatan produksi
rendemen
merupakan peubah yang very sensitive mempengaruhi

Prinsip utama dalam peningkatan rendemen adalah
memaksimalkan gula yang dapat diperoleh pada tebu di
juga bukanlah suatu hal yang mustahil. Meski tak :
akan sama persis dengan dunia nyata, namun model| :

meja giling dan meminimalkan kehilangan gula selama
proses pengolahan. Besar kecilnya rendemen yang

dihasilkan sangat dipengaruhi oleh keadaan tanaman
dan lingkungan tumbuhnya serta proses penggilingan di
merumuskan sebuah strategi atau mengetahui dampak :

pabrik. Oleh karena itu, upaya peningkatan rendemen

© harus dilakukan secara bersama sama baik dari sisi on
© farm maupun off farm, yaitu melalui penataan varietas
dan pembibitan, penerapan baku teknis budi daya tebu,
penentuan awal giling yang tepat, manajemen tebang
mengetahui variabel variabel yang paling sensitif
Sehingga :
diharapkan akan mempermudah pemerintah dalam

muat dan angkut yang baik serta peningkatan efisiensi
pabrik.

— Aktual

# Peningkatan areal
Peningkatan produktivitas

# Peningkatan rendemen

010 2012 201 214 20dE
Sumber : Kementerian Pertanian, 2010

2020 2002 2024

Gambar 3. Perbandingan Ketersediaan GKP pada Berbagai Prioritas Kebijakan
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Penataan varietas dan pembibitan yang baik akan

mengacu kepada kategori kemasakan sehingga

peningkatan rendemen antara lain melalui pengaturan
waktu tanam, kebutuhan air, pemupukan berimbang

berimbang akan menjaga keseimbangan neraca hara
di dalam tanah, sehingga produktivitas tanah akan
meningkat.

bentuk rendemen. Sementara pengendalian hama
penyakit akan mengurangi penurunan rendemen akibat
kerusakan ruas batang tebu.

Penentuan awal giling merupakan upaya efisiensi
usaha industri gula dalam menekan kerugian akibat
penyimpangan giling. Apabila ditunjang
dengan manajemen tebang, muat dan angkut yang
baik, maka akan mencegah penurunan pol tebu,
sehingga mencegah penurunan rendemen. Sementara
peningkatan efisiensi pabrik mengurangi
kehilangan gula karena kerusakan sukrosa yang
diakibatkan oleh gangguan pada kelancaran giling.

masa

akan

Swasembada
diperoleh hasil tebu dengan tingkat rendemen tinggi. :

Penerapan baku teknis budidaya tebu yang menunjang itu diperlukan kebijakan pendukung yang mampu

mengakomodasi kepentingan dari berbagai stakeholder
sehingga mampu meminimalkan konflik kepentingan
dan pengendalian hama penyakit. Pemupukan yang : yang sering terjadi. Untuk itu perumusan kebijakan
harus
. para stakeholder lalu memformulasikan berbagai
Peningkatan produktivitas tanah akan
meningkatkan kualitas hasil panen yang diukur dalam Kedua langkah awal tersebut merupakan landasan

: dalam

PENUTUP
mempermudah penyusunan rencana tebang yang :

GKP tidak akan terwujud apabila
dijalankan secara business as usual. Oleh karena

berangkat dari menganalisis kebutuhan

permasalahan yang dihadapi stakeholder tersebut.

membangun sebuah model industri gula

. nasional yang mampu mengakomodasi kepentingan
¢ berbagai stakeholder

Menyederhanakan sistem industri gula nasional ke
. dalam sebuah model akan sangat bermanfaat dalam
: merumuskan sebuah strategi, mengetahui dampak
sebuah kebijakan dan mengetahui variabel variabel
yang paling sensitif mempengaruhi
nasional. Sehingga diharapkan akan mempermudah
. pemerintah dalam merumuskan prioritas kebijakan
untuk mencapai
Miniatur industri gula nasional tersebut dipastikan akan
© sangat bermanfaat dalam menciptakan kebijakan yang
win-win solution. Yakni kebijakan yang mengakomodasi
. kepentingan konsumen, pedagang dan pabrik gula.
: Namun tanpa membuang mimpi manis para petani
. tebli Indonesia.

industri gula

swasembada GKP tahun 2014.
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